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BAB III 

ANALISA DAN DESAIN SISTEM 

 
 

III.1.  Analisa Sistem Yang Berjalan 

           Proses analisa sistem merupakan langkah kedua pada fase pengembangan 

sistem. Analisa sistem dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

dari sistem yang selama ini dijalankan oleh perusahaan serta memahami 

informasi-informasi yang didapat dan dikeluarkan oleh sistem itu sendiri. Untuk 

mengetahui kekurangan dan kelebihan sistem tersebut, maka perlu diketahui 

bagaimana sistem yang sedang berjalan pada perusahaan. Adapun sistem yang 

sedang berjalan adalah sebagai berikut. 

          Pada bagian underwriting, pengolahan data tersebut diawali dari data 

pengisian formulir SPAJ (Surat Pengajuan Asuransi Jiwa) yang diisi dengan 

melengkapi data dan form ditandatangani oleh nasabah kemudian dikirim ke 

pihak underwriting. Jika tidak ada pendingan pada formulir SPAJ (Surat 

Pengajuan Asuransi Jiwa) maka formulir nasabah disetujui oleh pihak 

underwriting dan dicetak menjadi sebuah polis asuransi. 

 

III.1.1.  Analisa Input 

           Adapun input data yang akan diproses dan diolah  menjadi sebuah polis 

asuransi sebagaimana Gambar III.1. berikut ini : 
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Gambar III.1. Analisa Input Konsultasi Pasien Pada RS. Haji Medan 

Sumber : RS. Haji Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1. Analisa Input Pengolahan Data SPAJ (Surat Pengajuan 

Asuransi Jiwa) Nasabah 

Sumber: PT. Prudential Medan 
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III.1.2.  Analisa Proses  

           

Adapun proses pengolahan data nasabah pada PT. Prudential Medan  

yang sedang berjalan dalam bentuk aliran informasi sebagaimana Gambar III.2. 

berikut ini : 

Nasabah Agen Underwriting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Diri 

Hasil Pengisian 

SPAJ 

POLIS Asuransi 

Data Nasabah 

 

Pengisian 

SPAJ 

Proses 

Pengolahan 

SPAJ  

 
SPAJ yang sudah di 

isi 

Hasil Pengolahan SPAJ 

yang telah disetujui dan 

dicetak menjadi POLIS 

POLIS Asuransi 

Mulai 

Selesai 

Gambar III.2. FOD ( Flow Of Document ) Sistem Penunjang Keputusan  Penerimaan 

Nasabah Baru 

Sumber : PT. Prudential Medan 
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Dari gambar III.2. diatas dapat dilihat aliran dokumen yang terjadi dalam 

proses penerimaan nasabah baru pada PT. Prudential Medan. Aliran dokumen ini 

sudah cukup baik, sebab terdapat proses penyimpanan data nasabah, yang berguna 

untuk memudahkan pembuatan laporan hasil penerimaan nasabah baru. Aliran 

dokumen dari proses penerimaan nasabah baru pada PT. Prudential Medan 

mencakup 3 bagian yaitu : Nasabah, Agen, Underwriting. 

 

III.1.3. Analisa Output  

Adapun  analisa output penerimaan nasabah baru pada PT. Prudential 

Medan dapat dilihat pada Gambar III.3. sebagai berikut : 
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Gambar III.3. Analisa Output Penerimaan Nasabah Baru  

Sumber : PT. Prudential Medan 
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 Gambar III.3 di atas menunjukan contoh dari laporan hasil penerimaan 

nasabah baru yang berupa sebuah buku polis. Laporan ini dihasilkan dengan cara 

manual, sehingga proses pembuatan laporan ini dapat memakan waktu yang lama 

dan kurang akurat.  

 

III.2. Evaluasi sistem yang berjalan 

 Dalam hal ini sistem yang digunakan belumlah efektif dikarenakan sistem 

penerimaan nasabah yang ada masih tergolong Manual. Pengolahan data sistem 

penerimaan nasabah pada PT. Prudential Medan yang masih sederhana ini 

membuat pelaporan terkadang bermasalah dalam ketepatan data nasabah. Tidak 

jarang juga bermasalah dari segi pendataan diri nasabah. Dan masalah ini sering 

membuat kekecewaan bagi nasabah. Dengan masalah tersebut penulis membuat 

sistem dengan bahasa pemograman Java dengan database MYSQL. 

 

III.3.  Desain Sistem 

Untuk membantu membangun rancang bangun sistem penunjang 

keputusan penerimaan nasabah pada PT. Prudential Medan, penulis mengusulkan 

pembuatan sebuah sistem dengan menggunakan aplikasi program yang lebih 

akurat dan lebih mudah dalam pengolahannya. Dengan menggunakan Java dan 

database MYSQL dengan merancang sistem dengan menggunakan bahasa 

pemodelan uml. 
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III.3.1 Desain Sistem Global 

Pada perancangan sistem ini terdiri dari tahap perancangan yaitu : 

1. Perancangan Use Case Diagram 

2. Perancangan Class Diagram 

3. Perancangan Sequence Diagram 

4. Perancangan Databases 

III.3.2. Use Case Diagram 

Dalam penyusunan suatu program diperlukan suatu model data yang 

berbentuk diagram yang dapat menjelaskan suatu alur proses sistem yang akan di 

bangun. Maka digambarlah suatu bentuk diagram Use Case yang dapat dilihat 

pada gambar III.4. berikut ini: 

Admin

Data Nasabah

Proses Penilaian

Proses Perhitungan

Laporan Hasil

Sistem penunjang keputusan 

penerimaan nasabah baru PT. Prudential 

menggunakan Metode Fuzzy SAW

Logout

 

 

Gambar III.4 Use Case Sistem Penunjang Keputusan Untuk Penerimaan 

Nasabah baru dengan  Metode Fuzzy SAW. 
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III.3.3.  Class Diagram 

 Class Diagram  adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan 

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, 

sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut 

(metoda/fungsi). Bentuk class diagram dari sistem yang akan dibangun dapat 

dilihat pada gambar III.5 dibawah ini: 

+Simpan()

+Edit()

+Hapus()

+Cari()

-Id_nasabah

-Nama_nasabah

-Jenis_kelamin

-Tempat_lahir

-Alamat

-No_tlp

Data Nasabah

+Cetak()

-Id_nalai

-Id_nasabah

-Usia

-Kesehatan

-Punya_hobi_ekstrim

-Terlibat_hukum

Proses Perhitungan

1 1 1

1

1
1

1

1

+Simpan()

+Edit()

+Hapus()

+Cari()

-Id_nilai

-Id_nasabah

-Usia

-Kesehatan

-Punya_hobi_ekstrim

-Terlibat_hukum

Penilaian Nasabah

+Cetak()

-Id_nasabah

-Nama_nasabah

-Usia

-Kesehatan

-Punya_hobi_ekstrim

-Terlibat_hukum

-Nilai

Laporan Hasil Penilaian

 

 

Gambar III.5. Class Diagram Sistem Penunjang Keputusan Penerimaan 

Nasabah baru dengan Metode Fuzzy SAW
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III.3.4. Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan perilaku pada sebuah skenario, 

diagram ini menunjukkan sejumlah contoh objek dan message (pesan) yang 

diletakkan diantara objek-objek ini di dalam use case, berikut gambar sequence 

diagram : 

1. Sequence Diagram  Nasabah 

Sequence diagram Nasabah merupakan diagram yang menggabarkan proses 

pada admin. Bentuk Sequence diagram nasabah dapat dilihat pada gambar III.6 

dibawah ini. 

Admin Form nasabah Nasabah

setIdNasabah()

setNamaNasabah()

setJenisKelamin()

setTanggalLahir()

setAlamat()

setNoTelp()

Simpan()

Edit()

Hapus()

Cari()

 
 

Gambar III.6. Sequence Diagram Input Nasabah 
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2. Sequence Diagram Penilaian 

Sequence diagram penilaian merupakan diagram yang menggambarkan proses 

pada form penilaian penerimaan nasabah. Bentuk Sequence diagram penilaian 

dapat dilihat pada gambar III.7 dibawah ini: 

 

Admin Form Penilaian Penilaian

setIdNilai()

setIdNasabah()

setUsia()

setKesehatan()

setPunyaHobiEkstrim()

setTerlibatHukum()

Simpan()

Edit()

Hapus()

Cari()

 

Gambar III.7. Sequence Diagram Input Data Penilaian 

 
 



45 

 

 

 

3. Sequence Diagram Proses Perhitungan 

Proses yang terjadi pada gambar sequence diagram dibawah adalah Proses 

perhitungan nilai pada penerimaan nasabah baru yaitu dengan menginputkan 

nilai-nilai dalam penerimaan nasabah setelah itu menampilkan hasil akhir dari 

penilaian nasabah tersebut, dapat dilihat pada gambar III.8 dibawah ini : 

 

Admin Form Perhitungan Hasil

setIdNilai()

setIdNasabah()

setUsia()

setKesehatan()

setPunyaHobiEkstrim()

setTerlibatHukum()

Hitung()

 
 

Gambar III.8. Sequence Diagram Proses Perhitungan 
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4. Sequence Diagram Proses Laporan 

Proses yang terjadi pada gambar squence diagram dibawah ini adalah Proses 

setelah penyimpanan hasil perhitungan dalam penerimaan nasabah baru 

kemudian data dicetak kedalam sebuah laporan, dapat dilihat pada gambar 

III.9 di bawah ini : 

Admin Hasil

getIdNasabah()

getNama()

getUsia()

getKesehatan()

setPunyaHobiEkstrim()

getTerlibatHukum()

getNilai()

CETAK()

 

Gambar III.9. Sequence Diagram Proses Laporan 

 

III.3.5. Desain Sistem Detail 

Desain sistem detail dari sistem penunjang keputusan penerimaan 

nasabah baru dengan menggunakan metode fuzzy SAW  ini adalah sebagai berikut: 
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III.3.5.1. Desain Output 

 Desain sistem ini berisikan pemilihan menu dan hasil pencarian yang 

telah dilakukan. Adapun bentuk rancangan output dari sistem penunjang 

keputusan penerimaan nasabah baru ini adalah sebagai berikut : 

1. Desain Output Laporan Nasabah 

Rancangan output laporan nasabah berfungsi menampilkan data-data nasabah. 

Adapun rancangan output laporan nasabah dapat dilihat pada Gambar III.10. 

sebagai berikut : 

 

Id_Nasabah 

 

 

Nama 

 

Usia 

 

Kesehatan 

 

Punya_Hobi_Ekstrim 

 

Terlibat_Hukum 

 

Nilai 

 

Rank 

 

Status 

**** - - - - - - - - 

**** - - - - - - - - 

**** - - - - - - 
- - 

 

Gambar III.10. Desain Output Laporan Nasabah 

 

III.3.5.2. Desain Input 

 Perancangan input merupakan masukan yang di Desain guna lebih 

memudahkan dalam entry data. Entry data yang dirancang akan lebih mudah dan 

cepat dan meminimalisir kesalahan penulisan dan memudahkan perubahan. 
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Perancangan input tampilan yang dirancang adalah sebagai berikut : 

1. Desain Input Login Admin 

Perancangan input form login berfungsi untuk verifikasi pengguna yang 

berhak menggunakan sistem. Adapun rancangan form login admin dapat 

dilihat pada Gambar III.11 sebagai berikkut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.11. Desain Input Login Admin 

 

1. Desain Input Form Data Nasabah 

Perancangan form input hasil laporan nasabah merupakan form untuk 

mencetak hasil laporan nasabah. Dapat dilihat pada Gambar III.12 sebagai 

berikkut : 

 

 

 

   Login Admin 

LOGIN 

 

 

Username 

 

 

Password 

 

 

 Login 
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Gambar III.12. Desain Input Data Nasabah 

 

2. Desain Input Form Penilaian Nasabah 

Rancangan form input penilaian nasabah merupakan form untuk proses 

penilaian penerimaan nasabah. Dapat dilihat pada Gambar III.13 sebagai 

berikkut : 

 

           

 

 

Data Nasabah 

Id Nasabah 

 

Nama Nasabah 

 

Jenis kelamin 

 

Tanggal Lahir 

 

Alamat 

 

 

No. Telepon 

 

Simpan 
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             Penilaian Nasabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.13. Desain Input Proses Penilaian 

 

III.3.6. Desain Tabel 

 Perancangan struktur database adalah untuk menentukan file database 

yang digunakan seperti field, tipe data, ukuran data. Sistem ini didesain dengan 

menggunakan database MYSQL. 

Berikut adalah desain database dan tabel dari sistem yang dirancang. 

1. Tabel Admin 

Nama Database : spk_nasabah 

Nama Tabel : admin 

Primary Key : Username 

Foreign Key : - 

Id Nasabah 

 

Usia 

 

Kesehatan 

 

Punya hobi ekstrim 

 

Terlibat hukum 

 

Simpan 
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Berikut Tabel Admin dapat dilihat pada tabel III.1 di bawah ini :  

Tabel III.1 Admin 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Username Varchar 30 Username 

Password Varchar 15 Password 

 

2. Tabel  Nasabah 

 Nama Database : spk_nasabah 

 Nama Tabel : nasabah 

 Primary Key : Id_nasabah 

Berikut Tabel Nasabah dapat dilihat pada tabel III.2  di bawah ini :  

Tabel III.2. Nasabah 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

*Id_Nasabah int 20 *Id_Nasabah 

Nama Varchar 30 Nama Nasabah 

Jenis_Kelamin Varchar 20 Jenis Kelamin 

Tanggal_Lahir Date - Tanggal Lahir 

Alamat Text - Alamat 

NoTelp Varchar 12 No Telp 

 

3.   Tabel Penilaian 

 Nama Database : spk_nasabah 

 Tabel  : penilaian 

 Primary key : Id_Nilai 
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Berikut Tabel Penilaian dapat dilihat pada tabel III.3 di bawah ini : 

Tabel III.3. Penilaian 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

*Id_Nilai Int 11 *Id Nilai 

Id_Nasabah Varchar 20 Id Nasabah 

Usia Varchar 20 Usia 

Kesehatan Varchar 50 Kesehatan 

Punya_Hobi_Ekstrim Varchar 30 Punya Hobi Ekstrim 

Terlibat_Hukum Varchar 20 Terlibat Hukum 

 

4. Tabel Hasil 

Nama Database : spk_nasabah 

Tabel  : Hasil 

Primary key : Id_nasabah 

Berikut Tabel Hasil dapat dilihat pada tabel III.4 di bawah ini :  

Tabel III.4. Hasil 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

*Id_Nasabah Varchar 20 *Id_ Nasabah 

Nilai Double - Nilai 

 

 

III.3.7.  Aplikasi Sistem Fuzzy SAW 

   Variabel Fuzzy merupakan variable yang hendak dibahas dalam suatu  

  sistem fuzzy. Adapun variabel  yang akan dibahas ada 4 variabel yaitu : 
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1. Usia 

2. Kesehatan 

3. Hobi 

4. Hukum 

Pada setiap variabel terdapat beberapa kategori yang fungsinya untuk 

mengetahui batas-batas nilai pada variable tersebut. Adapun contoh kasus SPK 

penerimaan nasabah baru pada PT. Prudential Medan ingin menentuka nasabah 

mana yang paling layak untuk diterima menjadi nasabah. Maka Sistem Penunjang 

Keputusan akan membantu kita mencari nasabah mana yang paling layak untuk di 

terima di PT. Prudential Medan. 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Penentuan kriteria : Usia, Kesehatan, Hobi, Hukum. 

2. Pembuatan Tabel. 

Dalam  metode penerimaan nasabah baru ini  ada  bobot  dan  kriteria  

yang  dibutuhkan untuk menentukan   siapa  yang  layak untuk masuk 

menjadi nasabah di PT. Prudential Medan. Adapun kriterianya dapat 

dilihat pada Tabel III.5 di bawah ini : 

Tabel III.5. Kriteria 

No Kriteria Keterangan 

1 C1 Usia 

2 C2 Kesehatan 

3 C3 Hobi 

4 C4 Hukum 
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3. Kriteria dan Pembobotan 

Variabel nilai dari setiap kriteria dikonversikan dengan bilangan  fuzzy, 

pada Tabel III.6 di bawah ini : 

Tabel III.6. Nilai Bobot 

No Kriteria Nilai Bobot 

1 C1 0.3 

2 C2 0.25 

3 C3 0.25 

4 C4 0.2 

 

4. Kategori dan Standarisasi Nilai Penerimaan Nasabah baru. 

Variabel nilai dari setiap kategori kriteria dikonversikan dengan bilangan 

fuzzy,  pada Tabel III.7 di bawah ini. 

Tabel III.7. Nilai Standarisasi 

Variabel Kategori Nilai Standarisasi 

 

Usia 

>70 Tahun, 

<70 Tahun 

0 

1 

 

Kesehatan 

Bebas penyakit, 

Kurang sehat, 

Memiliki penyakit -

keturunan 

1 

0.6 

0 

 

 

 

Tidak sama sekali, 

Rendah, 

1 

0.7 
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Hobi Sedang, 

Tinggi 

0.25 

0 

 

Hukum 

Pernah, 

Tidak pernah 

0 

1 

 

 

5. Contoh kasus 

Berikut contoh kasus dapat dilihat pada Tabel III.8 dibawah ini : 

Tabel III.8. Nasabah 

Id_nasabah Nama Usia Kesehatan Punya_hobi_ekstrim Terlibat_hukum 

14000002 Azmy <70 Bebas  

penyakit 

Rendah Tidak pernah 

14000003 Nisa <70 Kurang 

sehat 

Rendah Tidak pernah 

14000004 Putra <70 Bebas 

penyakit 

Tidak sama sekali Tidak pernah 

 

a. Membuat Matriks Keputusan 

Matriks keputusan X dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap 

alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai) pada setiap 

kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana i=1,2...m dan j=1,2...n 

  X11 X12... X1j 

X = 

  Xi1 Xi2... Xij 

b. Melakukan Normalisasi 

Normalisasi matriks keputusan X dengan cara menghitung nilai setiap 

kriteria (rij) dari alternatif Ai pada Kriteria Cj. 
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                    Xij 

     Rii  Max i(Xij) 

  Min i (Xij) 

         Xij 

 

c. Matriks Ternomalisasi 

Hasil dari nilai rating penerimaan nasabah ternormalisasi (rij) membentuk 

matriks ternormalisasi (R). 

   R11 r12... r1j 

 R =  

   Rij ri2... rij 

d. Hasil Akhir nilai preferensi 

Hasil akhir nilai preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dan perkalian 

elemen baris matriks ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang 

bersesuaian elemen kolom matriks (W). 

                                         n 

Sebagai:  Vi    =  Σ  wj rij  

                                                j=1 

 

Keterangan : 

Vi = rangking untuk setiap alternatif 

wj = nilai bobot dari setiap kriteria 

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 
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6. Matriks Keputusan 

  

            C1        C2        C3      C4 

1 1 0.7 1 

1 0.6 0.7 1 

1 1 1 1 

 

7. Proses Normalisasi Matriks Keputusan 

R11 = 1/1 = 1    R21 = 1/1 = 1 

R12 = 1/1 = 1    R22 = 0.6/1 = 0.6 

R13 = 1/1 = 1    R23 = 1/1 = 1 

 

R31 = 0.7/1 = 0.7   R41 = 1/1 = 1 

R32 = 0.7/1 = 0.7   R42 = 1/1 = 1 

R33 = 1/1 = 1    R43 = 1/1 = 1 

 

8. Proses Preferensi untuk tiap alternatif 

 

14000002= 0.3x1=0.3 +0.25x1=0.25+0.25x0.7=0.175+0.2x1=0.2=0.925 

14000003=0.3x1=0.3+0.25x0.6=0.15+025x0.7=0.175+0.2x1= 0.2=0.825 

14000004=0.3x1= 0.3+0.25x1=0.25+0.25x1=0.25+0.2x1=0.2=1 

 

 

 

 

X 
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9. Kesimpulan 

Hasil akhir perhitungan jika diperingkatkan sebagai berikut : 

14000002  = 0.925 

14000003  = 0.825 

14000004  = 1 

 

Maka nasabah yang layak untuk masuk ke PT. Prudential adalah  

Id 14000004 atas nama Putra dengan nilai =1 

Id 14000003 atas nama Nisa dengan nilai = 0.825 

Id 14000002 atas nama Azmy dengan nilai = 0.925 

 

 

III.3.8. ERD (Entity Relationship Diagram) Relasi Antar Tabel 

 

Setelah merancang database maka dapat dibuatkan relasi antar tabel 

sebagai kebutuhan data. Relasi ini menggambarkan hubungan antara satu tabel 

dengan tabel yang lain. Apakah hubungan satu dengan satu, satu dengan banyak 

dan banyak dengan banyak.  
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Adapun relasi antar tabel dapat ditunjukkan pada gambar III.14 sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar III.14. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Penunjang Keputusan 

Penerimaan nasabah baru dengan metode fuzzy SAW 

 

 

1 

M 

M 
Menghasilkan Hasil 

*Id 

Nasabah 

Nilai 

1 

Nasabah 

Melakukan  

Penilaian 

*Id 

Nasabah 

Jenis 

kelamin 

Usia 

*Id 

Nasabah 

Nama 

Nasabah 

Alamat  

Terlibat 

hukum 

Punya hobi 

ekstrim 

Kesehatan 

No.hp 

Tanggal 

lahir 
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III.3.9.  Activity Diagram 

 Menggambarkan aktifitas-aktifitas, objek, state, transisi, state dan event. 

Dengan kata lain kegiatan diagram alur kerja menggambarkan perilaku sistem 

untuk aktivitas, berikut beberapa gambar Activity Diagram. 

1. Activity Diagram Form Input Data Nasabah 

Activity diagram ini digunakan untuk proses pengolahan data nasabah dimana 

data dapat disimpan, edit, hapus dan cari yang terdapat pada database. Activity 

diagram form input data Nasabah dapat dilihat pada Gambar III.15. Sebagai 

berikut : 

Input data nasabah

Simpan,Edit,Hapus,Cari

 

Gambar III.15.  Activity Diagram Input Data Nasabah 

 

 

 

2. Activity Diagram Data Penilaian 

Activity diagram ini digunakan untuk mengetahui alur kerja dari proses 

perhitungan dengan mengisi penilaian data nasabah. Dimana data dapat 
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disimpan, edit, hapus dan cari yang terdapat pada database. Activity 

diagram form input data Penilaian dapat dilihat pada Gambar III.16. 

Sebagai berikut : 

Input data penilaian

Simpan,Edit,Hapus,Cari

 

Gambar III.16.  Activity Diagram Input Data Penilain 

 

3. Activity Diagram Data Perhitungan 

Activity diagram ini digunakan untuk mengetahui alur kerja dari proses 

perhitungan dengan mengisi penilaian data nasabah kemudian akan masuk 

ke proses perhitungan. Dimana data dapat disimpan, edit, hapus dan cari 

yang terdapat pada database. Activity diagram form input data Perhitungan 

dapat dilihat pada Gambar III.17. Sebagai berikut : 
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Input data perhitungan

Perhitungan

 

Gambar III.17.  Activity Diagram Input Data Perhitngan 

 

4. Activity Diagram Data Laporan 

Activity diagram ini digunakan untuk proses pencetakan laporan hasil 

perhitungan. Laporan dapat dilihat pada Gambar III.18. Sebagai berikut : 

Klik menu laporan

Cetak laporan

 

Gambar III.18.  Activity Diagram  Data Laporan 
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